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PEMANFAATAN SINGKONG KARET UNTUK PEMBUATAN
BIOPLASTIK DENGAN PENAMBAHAN GLISEROL DAN KITOSAN
YANG BERBEDA

Abstrak

Bioplastik merupakan plastik ramah lingkungan yang terbuat dari bahan yang
dapat diperbaharui dan dapat terdegradasi oleh mikroorganisme. Bioplastik ini
dibuat menggunakan pati singkong karet, plasticizer gliserol, dan kitosan. Tujuan
penelitian ini mengetahui organoleptik bioplastik. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu perbandingan
konsentrasi gliserol yaitu 3 ml, 5 ml, 7 ml dan kitosan yaitu 1 g, 1,5 g, 2 g. Data
hasil pengamatan dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa organoleptik meliputi tekstur (8 halus dan 1 sedikit kasar),
warna (8 coklat muda dan 1 coklat), dan tingkat kesukaan dari 15 orang panelis
terhadap bioplastik.

Kata Kunci: Singkong karet, gliserol, kitosan, dan bioplastik

Abstract

Bioplastic is environmentally friendly plastics made from renewable and can be
degraded by microorganisms. Bioplastic is made using rubber cassava starch,
plasticizer glycerol, and chitosan. The purpose of this study to know organoleptic
bioplastic. This research using completely randomized design (CRD) with two
factors, namely glycerol concentration ratio of 3 ml, 5 ml, 7 ml and chitosan is 1
g, 1.5 g, 2 g. The data were analyzed with descriptive qualitative. The results
showed that organoleptic include texture (smooth 8 and 1 bit rough), color (8
brown and one brown), and the level of preference of 15 panelists on bioplastic.

Keywords: Cassava rubber, glycerol, chitosan, and bioplastic

1. PENDAHULUAN

Penggunaan plastik sebagai kemasan semakin meningkat, sehingga
menyebabkan pencemaran lingkungan karena sampah plastik sulit terurai oleh
mikroorganisme. Berdasarkan data Asosiasi Olefin Aromatik dan Plastik
Indonesia (Inaplas), pemakaian plastik di Indonesia mencapai 4,7 juta ton di

tahun 2015 (Supriadi, 2016). Jumlah plastik yang sebesar itu berpotensi

1



menimbulkan masalah ekologis yang serius karena plastik bersifat tidak dapat
terdegradasi dan tidak terbarukan (Diez-Pascual dan Angel, 2014). Untuk
mengurangi penggunaan plastik yang menyebabkan pencemaran lingkungan,
maka dilakukan penelitian pembuatan bioplastik.

Bioplastik adalah polimer plastik yang tersusun atas monomer
organik yang terdapat pada pati, selulosa, protein dan mikroorganisme.
Bioplastik dapat digunakan layaknya plastik konvensional biasa, namun akan
hancur oleh aktivitas mikroorganisme dan menghasilkan air serta senyawa
yang tidak berbahaya bagi lingkungan juga kesehatan ketika dibuang ke
lingkungan (Sinaga, 2014). Berdasarkan bahan bakunya, bioplastik
dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok dengan bahan baku petrokimia
(non renewable resources) dan berbahan dasar biomassa (renewable resources)

seperti selulosa dan pati (Ningsih, 2010).

Tanaman singkong karet dapat menghasilkan ubi yang beratnya
mencapai empat kali lipat ubi biasa sehingga jika dipergunakan dalam
pembuatan bioplastik sangat layak dari segi ketersediaannya sebagai bahan
baku karena kandungan patinya. Kandungan pati singkong karet mempunyai
kadar abu 0,4734%, kadar lemak kasar 0,5842%, kadar serat kasar 0,0067%,
kadar protein kasar 0,4750%, dan kadar karbohidrat 98,4674% (Anonim,
2013). Menurut penelitian Radhiyatullah, dkk. (2015), kekuatan tarik
maksimum pada film plastik terjadi pada saat berat pati 10 gram dari variasi
berat pati kentang (10 g, 15 g, dan 20 g).

Sifat mekanik bioplastik dapat ditambah dengan mencampur pati
dengan biopolimer lain seperti selulosa, kitosan dan protein. Kitosan
menambah sifat mekanik bioplastik dan ketahanan terhadap air semakin baik
(Sanjaya dan Tyas, 2011). Penambahan konsentrasi kitosan yang semakin
tinggi akan meningkatkan nilai kuat tarik bioplastik, sedangkan nilai elongasi
semakin menurun (Coniwanti dkk., 2014). Perpanjangan putus atau elongasi

bioplastik juga dapat diperbaiki dengan cara mencampur pati dengan



plasticizer. Penggunaan gliserol yang terlalu banyak akan menurunkan nilai
kuat tarik, sedangkan nilai perpanjangan putus (elongasi) akan semakin
bertambah (Radhiyatullah dkk., 2015). Menurut penelitian Sanjaya (2011),
komposisi pati kulit singkong-khitosan dan gliserol (plasticizer) memberikan
pengaruh terhadap sifat mekanik bioplastik terbaik pada konsentrasi khitosan
2% dan penambahan gliserol 3 ml dengan nilai elongasi 1,27% dan kuat tarik
(tensile strenght) 6269,059 psi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memanfaatkan singkong karet untuk pembuatan bioplastik
dengan penambahan gliserol sebagai plasticizer dan kitosan. Penggunaan
bahan-bahan alami diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan
seperti pencemaran tanah dan dapat memanfaatkan limbah yang tidak terpakai.

. METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Uji organoleptik

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimental. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama yaitu konsentrasi gliserol (3 ml, 5
ml, 7 ml) dan faktor kedua konsentrasi kitosan (1 g, 1,5 g, 2 g). Data yang
diperoleh kemudian diujikan (parameter penelitian) yaitu organoleptik

kemudian dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April- Juli 2017. Tahap
pelaksanaan meliputi persiapan bahan, pengolahan bahan, pencetakan,
pengeringan, dan pengujian. Tahap pengujian dilakukan di akhir penelitian. Uji
organoleptik dilakukan oleh 15 orang panelis dengan memberikan sampel yang
diisikan pada lembar angket yang telah disediakan. Setelah semua data

diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data dengan cara deskriptif kualitatif.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Hasil Rata-rata Uji Organoleptik Bioplastik dari Pati Singkong Karet dengan
Penambahan Gliserol dan Kitosan yang Berbeda

Perlakuan Penilaian :
Tekstur Warna Tingkat Kesukaan
GIKI (3 ml gliserol: 1 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
GIK2 (3 ml gliserol: 1,5 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
G1K3 (3 ml gliserol: 2 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
G2K1 (5 ml gliserol: 1 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
G2K2 (5 ml gliserol: 1,5 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
G2K3(5 ml gliserol: 2 g kitosan) Halus Coklat Suka
G3K1 (7 ml gliserol: 1 g kitosan) ~ Sedikit kasar ~ Coklat muda Suka
G3K2 (7 ml gliserol: 1,5 g kitosan) Halus Coklat muda Suka
G3K3 (7 ml gliserol: 2 g kitosan) Halus Coklat muda Suka

3.2 Pembahasan

Dari data tabel diperoleh bahwa rata-rata nilai tertinggi panelis
terhadap tekstur permukaan produk bioplastik adalah 3 (halus) yaitu pada
perlakuan G1K1, G1K2, G1K3, G2K1, G2K2, G2K3, G3K2, G3Ka.
Tekstur permukaan bioplastik dapat dipengaruhi oleh adanya gliserol dan
kitosan yang digunakan. Selain itu, tekstur permukaan juga dipengaruhi
oleh teknik pencetakan. Pembuatan bioplastik hasil penelitian
menggunakan cetakan alumunium foil sehingga permukaan bioplastik
tidak rata dan berbeda dengan plastik konvensional yang menggunakan
metode mould (moulding machine) sehingga plastik yang dihasilkan lebih

halus dan rata.

Penyebaran gliserol yang cukup merata menyebabkan tekstur
bioplastik menjadi lebih halus. Bioplastik terlihat titik-titik putih yang
menggambarkan distribusi ukuran partikel kitosan. Adanya gumpalan
putih agak besar mengindikasikan bahwa partikel kitosan mengalami
aglomerasi mengelompok sehingga menyebabkan distribusi kitosan di
dalam lapisan bioplastik tidak tersebar secara merata. Apabila tidak

terdapat gumpalan putih menunjukkan penyebaran kitosan yang merata
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dikarenakan pengadukan dan pemanasan yang merata pada lapisan
bioplastik (Coniwanti dkk., 2014).

Warna bioplastik dihasilkan dari jenis pati yang digunakan dan
penambahan bahan lainnya. Perubahan pada warna pati singkong dari
sedikit coklat menjadi putih karena dilakukan pembilasan pada pati
singkong. Sedangkan, kandungan air yang terkandung di pati singkong
berkurang karena proses pengeringan dengan sinar matahari selama +2
hari. Penambahan bahan lain selain pati yang mempengaruhi warna
bioplastik adalah kitosan. Kitosan merupakan serat makanan yang terdapat
pada tempurung udang dan kepiting, terutama terdiri dari Kitin serta
berwarna coklat (Fachry dan Adhestya, 2012). Hasil uji organoleptik, rata-
rata nilai tertinggi panelis terhadap warna produk bioplastik adalah 1,6
(coklat) yaitu pada perlakuan G2K3.

Tingkat kesukaan atau daya terima pada bioplastik dari 15 orang
panelis adalah suka terhadap bioplastik hasil penelitian yang berbahan
dasar singkong karet dengan penambahan konsentrasi gliserol dan kitosan
yang berbeda. Kesukaan panelis terhadap bioplastik bergantung pada
penilaian individu yang dipengaruhi oleh ciri fisik bioplastik yakni tekstur

dan warna yang dihasilkan.
4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan uji organoleptik bahwa
rata-rata nilai tertinggi panelis terhadap tektur permukaan produk bioplastik
adalah 3 (halus) yaitu pada perlakuan G1K1, G1K2, G1K3, G2K1, G2K2,
G2K3, G3K2, G3K3. Rata-rata nilai tertinggi panelis terhadap warna produk
bioplastik adalah 1,6 (coklat) yaitu pada perlakuan G2K3. Tingkat kesukaan
atau daya terima pada bioplastik dari 15 orang panelis adalah suka terhadap

bioplastik hasil penelitian.
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